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Abstrak:

Penelitian ini berfokus pada analisis pragmatik untuk mengungkap tindak tutur dalam iklan
Dettol Arab yang menekankan pentingnya kebersihan dan perlindungan dari kuman.
Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana dialog antar karakter dalam iklan
merepresentasikan pesan kesehatan dan kebersihan melalui penggunaan Dettol. Iklan ini
dipilih karena penggunaan bahasa Arab yang jelas dan relevan, serta konteks sosial yang
menekankan perlindungan kesehatan anak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan pendekatan analisis pragmatik, mencakup lokusi, ilokusi, dan perlokusi.
Data utama diperoleh dari transkrip dialog dan observasi terhadap scene iklan, dengan
menerapkan teknik analisis isi (content analysis). Kesimpulan penelitian ini menunjukkan
bahwa iklan Dettol berhasil menyampaikan pesan kesehatan yang kuat melalui dialog yang
memperlihatkan kekhawatiran orang tua dan solusi yang ditawarkan oleh produk Dettol.
Hasil analisis juga mengungkapkan bagaimana tindak tutur dalam iklan ini berfungsi untuk
membangun rasa aman dan percaya diri bagi orang tua dalam menjaga kesehatan anak. Dari
data yang sudah kami dapatkan, ada setidaknya empat data untuk tindak tutur lokusi, dan
satu data untuk ilokusi.

Kata kunci: pragmatik; tindak tutur; iklan; Dettol

PENDAHULUAN

Sebagai salah satu bentuk komunikasi yang efektif, iklan memiliki peran penting dalam
menyampaikan pesan kepada masyarakat. Iklan merupakan representasi visual dan verbal
yang dirancang untuk mempengaruhi pandangan dan perilaku audiens terhadap produk
atau layanan tertentu (Putri, 2018). Dengan penggunaan bahasa yang menarik, elemen
visual yang mencolok, dan narasi yang jelas, iklan mampu menarik perhatian khalayak
dengan cara yang tidak dimiliki oleh bentuk komunikasi lainnya. Dalam era digital, iklan
semakin mendominasi ruang publik, terutama di platform media sosial dan televisi,
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sehingga menjadi salah satu cara utama bagi perusahaan untuk mempromosikan produk
mereka.

Iklan juga diakui sebagai media yang efektif dalam menyampaikan pesan-pesan sosial,
termasuk pentingnya kebersihan dan perlindungan kesehatan. Dalam konteks ini, iklan
Dettol berfungsi tidak hanya sebagai promosi produk, tetapi juga sebagai sarana edukasi
bagi masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan. Melalui
kombinasi bahasa yang persuasif dan visual yang menarik, iklan ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang praktik higiene yang baik, terutama di
tengah tantangan kesehatan global saat ini. Dalam penelitian ini, iklan Dettol yang
ditayangkan di Dberbagai platform digital akan menjadi fokus utama karena
kemampuannya dalam menyampaikan pesan-pesan penting terkait kebersthan dan
perlindungan.

Nilai-nilai yang disampaikan dalam iklan Dettol mencakup prinsip-prinsip kebersihan,
perlindungan terhadap penyakit, serta tanggung jawab sosial dalam menjaga kesehatan
individu dan komunitas. Pendidikan kesehatan melalui iklan bertujuan untuk membekali
masyarakat dengan pengetahuan yang diperlukan untuk mengadopsi perilaku hidup
bersih dan sehat. Namun, meskipun iklan Dettol telah berhasil menyampaikan pesan-
pesan penting melalui visualisasi yang kuat, masih terdapat kebutuhan untuk memahami
bagaimana masyarakat menangkap dan menafsirkan pesan-pesan tersebut. Literatur yang
ada masih terbatas dalam menjelaskan bagaimana elemen-elemen bahasa dan visual
dalam iklan dipahami oleh audiens, khususnya dalam konteks budaya Arab.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis tindak tutur lokusi dan
ilokusi dalam iklan Dettol Arab menggunakan pendekatan pragmatik. Pendekatan ini
akan membantu dalam memahami bagaimana bahasa dan simbol-simbol visual yang
digunakan dalam iklan membentuk pemahaman audiens tentang kebersihan dan
perlindungan. Fokus utama penelitian ini adalah untuk menganalisis jenis-jenis tindak
tutur yang muncul dalam iklan, serta implikasi makna yang terkandung di dalamnya.
Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang efektivitas iklan dalam menyampaikan pesan-pesan kesehatan kepada
masyarakat.

Pragmatik sebagai cabang linguistik yang mempelajari makna dalam konteks komunikasi,
sangat relevan dalam analisis ini. Pendekatan pragmatik akan digunakan untuk menggali
maksud yang terkandung dalam ujaran dan bagaimana pesan tersebut diinterpretasikan
oleh audiens (Levinson, 1983). Dengan mengkaji aspek-aspek tindak tutur lokusi dan
ilokusi yang terdapat dalam iklan Dettol, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
kontribusi terhadap pemahaman tentang interaksi antara bahasa, simbol, dan respons
audiens dalam konteks periklanan.

KAJIAN PUSTAKA

Bagian kajian pustaka dalam penelitian ini bertujuan untuk menguraikan konsep-konsep
utama yang menjadi dasar analisis terkait "Analisis Tindak Tutur dalam Iklan Dettol
Arab: Kajian Pragmatik" Kajian ini meliputi penelitian terdahulu yang relevan dengan
analisis bahasa dalam konteks iklan, terutama terkait penggunaan tindak tutur. Peneliti
telah mengidentifikasi sejumlah kajian ilmiah yang memiliki keterkaitan erat dengan topik
yang diangkat.
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Salah satu kajian yang mendapatkan perhatian dari beberapa peneliti adalah mengenai
analisis pragmatik dalam media iklan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Amira
Al-Saleh (2022) yang menganalisis tindak tutur dalam iklan produk kesehatan di wilayah
Arab dengan menggunakan teori tindak tutur dari Austin dan Searle. Penelitian ini
berfokus pada bagaimana strategi ujaran dalam iklan digunakan untuk mengarahkan
konsumen, serta bagaimana pesan-pesan kesehatan secara implisit disampaikan melalui
struktur ujaran dalam bahasa Arab (Al-Saleh, 2022). Keunggulan dari penelitian ini
terletak pada analisis yang mendalam terhadap penggunaan bahasa sebagai alat persuasi,
namun kelemahannya adalah kurangnya fokus pada aspek sosial budaya yang dapat
memengaruhi penerimaan pesan.

Selanjutnya, kajian yang dilakukan oleh Mohammed Rashid dan Fatima Zahra (2021)
yang berjudul "Implikatur dalam Iklan Produk Kecantikan: Studi Kasus Iklan di Timur
Tengah", menganalisis bagaimana implikatur disampaikan dalam iklan kecantikan di
kawasan Arab dengan menggunakan teori implikatur Grice. Penelitian ini menunjukkan
bahwa iklan sering kali menyampaikan makna tersirat yang mengandalkan asumsi
audiens tentang standar kecantikan lokal dan sosial. Penelitian ini berhasil
menggambarkan bagaimana budaya lokal memainkan peran penting dalam pemahaman
pesan tersirat. Namun, kelemahan dari penelitian ini adalah fokus yang terbatas pada satu
jenis produk, sehingga tidak menggambarkan variasi penggunaan implikatur dalam
produk lain (Rashid & Zahra, 2021).

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hassan Al-Khouri (2020) tentang "Bahasa
Persuasi dalam Iklan Produk Kesehatan di Timur Tengah" memberikan wawasan
tambahan tentang strategi komunikasi dalam iklan kesehatan. Penelitian ini menganalisis
penggunaan tindak tutur direktif dan asertif untuk mempengaruhi keputusan konsumen,
serta implikatur yang muncul dalam konteks budaya Arab. Kelebihan penelitian ini
terletak pada analisis yang komprehensif terhadap berbagai produk kesehatan dan strategi
bahasa yang digunakan. Namun, penelitian ini kurang memperhatikan perbedaan
persepsi audiens berdasarkan demografi (Al-Khouri, 2020).

Secara keseluruhan, kajian pustaka ini menunjukkan bahwa penelitian terkait tindak tutur
dan implikatur dalam iklan, terutama di konteks Arab, telah berkembang dengan baik.
Penelitian-penelitian ini memberikan fondasi teoritis yang penting bagi analisis pragmatik
dalam iklan Dettol, serta memperlihatkan bagaimana strategi komunikasi bahasa
digunakan untuk menyampaikan pesan kesehatan dan perlindungan secara efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis
pragmatik untuk mengkaji tindak tutur dalam iklan Dettol Arab. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan fenomena komunikasi dalam iklan, termasuk
penggunaan bahasa, maksud yang tersirat, dan strategi penyampaian pesan yang
digunakan oleh produsen (Bungin, 2017). Pendekatan pragmatik diterapkan dalam
penelitian ini karena peneliti berusaha untuk menggali makna yang lebih dalam dari iklan
Dettol, dengan fokus pada bagaimana tindak tutur lokusi dan ilokusi berkontribusi
terhadap pemahaman pesan kebersihan dan perlindungan.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer. Sumber data primer
adalah iklan Dettol versi Arab yang diunggah di berbagai platform media yakni YouTube.
Penelitian ini menerapkan teknik analisis isi (content analysis) untuk mengumpulkan data.
Teknik analisis isi berfokus pada pengidentifikasian elemen-elemen bahasa dalam iklan,
serta analisis mendalam terhadap konteks dan makna yang terkandung di dalamnya
(Krippendorff, 2013). Dalam penelitian ini, peneliti akan menonton iklan Dettol secara
menyeluruh, membaca transkrip dialog, dan mencatat elemen visual yang berkaitan
dengan pesan kebersihan dan perlindungan. Selanjutnya, peneliti akan menganalisis dan
menafsirkan data berdasarkan teori tindak tutur lokusi dan lokusi yang relevan.

PEMBAHASAN
Tindak Tutur Lokusi dan Ilokusi dalam Iklan Dettol Arab

A. Tindak Tutur Lokusi dalam Iklan Dettol Arab
Tindak tutur 1ilokusi dituturkan oleh penutur semata-mata untuk
menginformasikantanpa keinginan untuk melakukan apa pun, terutama untuk
mempengaruhi lawan tuturnya. Tindak lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan
sesuatu hanya untuk berinformasi. Berikut ini akan peneliti bahas secara rinci
mengenai maksud dan tujuan penutur kepada lawan tutur dalam Iklan Dettol Arab:

1. Konteks:
Pada iklan Dettol di Negara Arab menampilkan adegan seorang anak yang
mengambil tas perlengkapannya dan sudah dijemput temannya untuk pergi

berkemah

Anak: "L | shay oaal LL" (Mama, teman-temanku sudah sampai, bye)

Dalam tuturan di atas terdapat bukti bahwa dalam iklan tersebut terdapat
tindak tutur lokusi yang bermaksud menyatakan dan menginformasikan
sesuatu. pada ucapan Anak menyatakan bahwa “Teman-temanku sudah
sampai” pada kalimat tersebut memberi informasi bahwa teman-temannya
sudah tiba dan dia akan pergi. Ini merupakan informasi langsung tanpa
implikasi tambahan.

2. Konteks: Tetangga mengekspresikan kekhawatiran tentang anak yang pergi ke
tempat camping yang dianggap penuh kuman dan debu.

Tetangga: "afloas i 48 el F5n amds (W' (Kenapa kamu
membiarkannya pergi ke camping, semuanya penuh debu dan kuman?)

Dari data tuturan di atas, bukti bahwa dalam iklan tersebut terdapat tindak
tutur lokusi yang bermaksud menyatakan dan menginformasikan sesuatu yakni
ungkapan ketidaksetujuan tetangga terhadap keputusan ibu yang mengizinkan
anaknya pergi ke tempat yang dianggap tidak bersih. Ini adalah pernyataan
kritik yang menyampaikan ketidak setujuan atas tindakan si ibu yang
mengizinkan anaknya pergi kemah.

3. Konteks: Pada iklan Dettol di Negara Arab menampilkan adegan sang Ibu

menanggapi kekhawatiran tetangga dengan yakin, menjelaskan bahwa ia selalu
menggunakan sabun Dettol untuk melindungi anaknya dari kuman.
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Ibu: "aileal Jghay ) ba ¥ padiul Wils SY" (Karena aku selalu menggunakan
sabun Dettol untuk melindunginya.)

Dalam tuturan di atas terdapat bukti bahwa dalam iklan tersebut terdapat
tindak tutur lokusi yang bermaksud menyatakan dan menginformasikan sesuatu.
Pada dialog tersebut, ibu memberikan penjelasan bahwa penggunaan sabun Dettol
adalah alasan utama mengapa ia merasa nyaman mengizinkan anaknya pergi ke
camping. Pernyataan ini menyatakan bahwa Dettol memiliki peran sebagai
pelindung utama dari kuman.

4. Konteks: Pada iklan Dettol di Negara Arab ditampilkan seorang professor yang
menjelaskan tentang risiko kuman saat musim panas dan pentingnya
melindungi tubuh dari kuman melalui penggunaan Dettol.

Profesor: Liewa JS 5550 C\J UHds AU L Lalg | dned yill cilillad e Oy Iy Cauall "
"l e dpsall il 2l (a yaa,
(Musim panas telah dimulai, begitu juga dengan kegiatan rekreasi... Ketika
kita tidak berhati-hati, seluruh tubuh kita akan terpapar kuman penyebab
penyakit...)

Pada tuturan di atas terdapat bukti bahwa dalam iklan tersebut terdapat
tindak tutur lokusi yang bermaksud menyatakan dan menginformasikan
sesuatu. Profesor memberikan informasi langsung mengenai ancaman kuman
selama musim panas dan kegiatan rekreasi. Ini adalah pernyataan informatif
tentang bahaya yang dihadapi jika tidak ada tindakan pencegahan yang
diambil.

B. Tindak Tutur Ilokusi dalam Iklan Dettol Arab
Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang digunakan untuk menyatakan atau
memberikan informasi sambil melakukan tindakan tertentu. Berikut ini akan peneliti
bahas secara rinci mengenai maksud dan tujuan penutur kepada lawan tutur dalam
Iklan Dettol Arab:
1. Konteks: Pada iklan Dettol di Negara Arab ditampilkan seorang professor yang
menjelaskan tentang risiko kuman saat musim panas dan pentingnya
melindungi tubuh dari kuman melalui penggunaan Dettol.

O Qo aglan  ary 2l ) (e ddlealdl 408 e J 51 (g sibia s2al 5 al e dgasall 25 sl
Ve v % anall adiall
(Musim panas dimulai dan dimulai dengan kegiatan rekreasi dan ketika kita
tidak peduli seluruh tubuh kita akan terpapar kuman penyebab penyakit Satu

sabun Dettol dengan teknologi perlindungan kuman memberikan
perlindungan 100% lebih baik dari kuman tubuh)

Dalam tuturan di atas terdapat bukti bahwa dalam iklan tersebut terdapat
tindak tutur lokusi yang bermaksud menyatakan atau memberikan informasi
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sambil melakukan tindakan tertentu. profesor menginstruksikan dan
mendorong audiens untuk lebih waspada terhadap kuman, terutama di
musim panas. Profesor berusaha meyakinkan audiens untuk menggunakan
Dettol sebagai langkah perlindungan terhadap kuman.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Amnalisis Tindak Tutur dalam Iklan Dettol Arab: Kajian
Pragmatik dapat disimpulkan bahwa adanya peristiwa tindak tutur lokusi dan ilokusi.
Tindak tutur lokusi bertujuan menyatakan dan menginformasikan sesuatu, Tindak tutur
ilokusi bertujuan memberikan efek atau mendorong mitra tutur untuk melakukan sesuatu.
Fungsi dari tindak tutur lokusi dalam iklan ini adalah memberikan informasi langsung
dan jelas kepada audiens tentang kegunaan produk Dettol, memastikan audiens
memahami pesan yang disampaikan dan tindak tutur ilokusi berfungsi sebagai ajakan atau
persuasi kepada audiens untuk menggunakan produk tersebut. Dari data yang sudah kami
dapatkan, ada setidaknya empat data untuk tindak tutur lokusi, dan satu data untuk
lokusi.
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